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Pteridophytes are able to live in a variety of habitats resulting in high species diversity. However, in monoculture
vegetation such as tea plantations, species diversity can be reduced. This study aimed to compare the composition
of the pteridophytes on the edge of the main road and the area in the tea garden at the Nirmala Tea Plantation,
Kabandungan District, Sukabumi, West Java. Samples were collected using the exploratory method, then identified
and observed for their morphological characteristics, and then the data were analyzed descriptively. The diversity of
pteridophytes in the tea garden area (18 species) was lower than the main roadside tea plantation (25 species). Some
species in the tea plantations were only found in the tea garden area (7 species) or on the side of the main roadside
(14), and there were also species found in both locations (11 species). Pteridophytes in the study area is dominated
by terrestrial ferns and the Polypodiaceae family. Soil moisture and wind speed are more influential factors on the
diversity of pteridophytes than other abiotic factors measured. This result is new information on the diversity of

fern in the Tea Plantation.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan paku termasuk ke dalam Divisi
Pteridofita yang merupakan kelompok tumbuhan
berpembuluh yang menghasilkan spora untuk
reproduksinya. Sekitar 12.000-15.000 jenis tumbuhan
paku tersebar di dunia (Roos 1996), kurang lebih
4.400 jenis diketahui dari Asia Tenggara (de Winter
& Amoroso 2003), dan diperkirakan lebih dari
1.300 jenis paku terdapat di Indonesia (Sastrapradja
et al. 1979). Pulau Jawa memiliki sekitar 750 jenis
tumbuhan paku (Backer & Posthumus 1939) yang
diperkirakan sekitar 500 jenis tumbuh pada elevasi di
atas 1.000 mdpl (van Steenis 2006). Pteridofita yang
tersusun atas Licofit dan Monilofit (paku sejati dan
kerabatnya) masih banyak yang belum ditemukan
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di wilayah Neotropik (Almeida dan Salino 2016).
Namun, kelompok ini memiliki peran ekologi yang
sangat penting dalam banyak ekosistem (Mueller-
Dombois dan Boehmer 2013) sehingga sangat
menarik untuk dipelajari.

Tumbuhan paku tersebar luas di wilayah tropis
sampai subtropis, tetapi pada daerah subtropis
keanekaragamannya lebih rendah (Watkins et al.
2006). Kelompok tumbuhan ini memiliki persebaran
yang berbeda-beda. Banyak jenis yang hanya dapat
hidup di daerah terbuka dan beberapa jenis lainnya
hanya dapat hidup di daerah yang ternaungi (Holttum
1966). Tumbuhan paku juga dapat hidup hampir di
semua tipe ekosistem mulai dari ekosistem pantai
sampai ke pegunungan (Moran 2002), tetapi satu
marganya hanya ditemukan pada ekosistem mangrove
yaitu marga Acrostichum (Noor et al. 2012), dan satu
jenis hanya tumbuh serta toleran terhadap sulfur
kawah pegunungan adalah Selliguea feei (van Steenis
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2006).

Taman Nasional Gunung Halimun-Salak yang luasnya
36.000 ha mencakup kawasan hutan basah selalu
hijau terluas di Pulau Jawa (Wind & Soesilo 1978).
Dari segi hidrologi kawasan ini cukup penting karena
sungai-sungai seperti Sungai Cisadane bersumber dari
sini dan mengaliri kawasan industri penting di bagian
barat Jakarta. Pada bagian tengah membelah timur
taman nasional terdapat perkebunan teh Nirmala yang
didirikan ketika berlangsung perang Pasifik tetapi
tidak lama kemudian ditelantarkan. Perkebunan teh
Nirmala dibuka kembali tahun 1973 dan mempunyai
hak guna tanah sampai tahun 2002 (Whitten et al.
1999). Perkebunan teh Nirmala terletak di sebelah
kawasan konservasi Taman Nasional Gunung Halimun
Salak, di wilayah Kabupaten Sukabumi, Bogor dan
Lebak (BTNGHS 2022). Perkebunan ini berada
pada ketinggian +1.075-1.125 mdpl dengan luas
900 ha (Iswantono ef al. 2016). Wilayah pegunungan
merupakan wilayah yang sesuai untuk pertumbuhan
tumbuhan paku jika dibandingkan dengan wilayah
dataran rendah (van Steenis 2006).

Kawasan Perkebunan teh Nirmala merupakan
area terbuka dengan intensitas cahaya relatif tinggi.
Cahaya yang tinggi pada siang hari akan cepat
menaikkan suhu udara, sedangkan pada malam hari
suhu udara relatif rendah. Pada kondisi ini, jenis-jenis
tumbuhan paku yang lebih menyukai area terbuka
dengan fluktuasi suhu yang bervariasi yang akan
lebih bertahan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
keanekaragaman dan komposisi tumbuhan paku
di dalam area kebun teh dan area terbuka di tepi
jalan sekitar kebun teh di Perkebunan teh Nirmala
Citalahan, Kecamatan Kabandungan, Sukabumi.
Informasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat umum dan digunakan sebagai bahan
acuan para birokrat dalam membuat kebijakan dalam
pengelolaan dan pemanfaatan kawasan konservasi
ini di masa mendatang. Penelitian tumbuhan paku
di kawasan ini juga akan berkontribusi sebagai data
pembaharuan bagi penelitian flora paku yang telah
dilakukan 86 tahun silam (Backer & Posthumus
1939).

BAHAN DAN METODE

Lokasi Penelitian. Eksplorasi dilakukan di
kawasan Perkebunan teh Nirmala, Kecamatan
Kabandungan, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat.
Pengambilan sampel dilakukan pada dua lokasi
pengambilan data, yaitu tepi jalan utama (Gambar
1A) dan di dalam area kebun teh (Gambar 1B) pada
ketinggian sekitar 1.075 mdpl. Pembuatan herbarium
dan identifikasi sampel dari lapangan dilakukan di
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Laboratorium Ekologi dan Sumber Daya Tumbuhan,
Fakultas Matematika dan IPA, Institut Pertanian
Bogor (IPB).

Prosedur Penelitian. Pengambilan sampel
tumbuhan paku menggunakan metode jelajah (Hartini
2011) yang dilakukan di tepi jalan utama kebun teh
dan di dalam kebun teh. Sampel tumbuhan paku
yang diambil berupa organ daun dewasa yang fertil
untuk yang berukuran besar, dan yang berukuran
kecil diambil seluruh bagian tumbuhannya. Sampel
tumbuhan paku diawetkan dengan disemprot
alkohol 70% dan dibuat herbarium dengan metode
standar (Djarwaningsih et al. 2002). Selanjutnya
sampel diamati, dideterminasi dan spesimen awetan
disimpan di laboratorium Ekologi dan Sumber Daya
Tumbuhan. Pengamatan morfologi tumbuhan paku
merujuk pada beberapa buku tentang tumbuhan paku
(van Steenis & Holttum 1959-1982; Holttum 1966;
Piggott 1988; Lellinger 2002). Spesimen diamati
ciri morfologi yang spesifik, yaitu ciri akar, rimpang
(bentuk, ukuran, bentuk pertumbuhan, percabangan,
indumentum, struktur dalam), ental (steril: tangkai
ental, percabangan, bentuk rakis, permukaan helaian
ental, polimorfisme ental, venasi; sori, dimorfisme
ental, keadaan acrostichoid), dan sorus (letak,
susunan dan bentuk). Determinasi jenis tumbuhan
paku dilakukan dengan membandingkan sampel
dan beberapa Pustaka, antara lain: Flora Malesiana
series Pteridophyta (van Steenis 1982), fern of Malaya
(Holttum 1966), Pteridophytes and Gymnosperms
(Kramer & Green 1990), Tectaria group. Flora
Malesiana, Series 2 (Holttum 1991), Davaliaceae
(Nooteboom 1998), dan Pteridaceae (Nooteboom et
al. 2012), dan Fern of Malaysia in colour (Piggott
1988).

Pada setiap lokasi pengambilan sampel juga
dilakukan pengambilan data lapang (abiotik)
menggunakan handheld 4 in 1 enviroment meter.
Data abiotik yang diambil terdiri dari suhu tanah,
kelembapan tanah, pH tanah, suhu udara, kelembapan
udara, kecepatan angin, dan intensitas cahaya. Data
abiotik diukur pada kedua lokasi penelitian tersebut,
dan masing-masing lokasi diukur pada 10 titik
pengukuran.

Analisis Data. Data morfologi tumbuhan
paku ditabulasikan, disusun deskripsi singkat dan
kunci determinasi, dan dianalisis komposisinya.
Interaksi antara jenis paku dan data faktor abiotik
diinterpretasikan berdasarkan data dari lokasi kebun
teh dan tepi jalan utama kebun teh. Nama tepat masing-
masing jenis tumbuhan paku divalidasi dengan dua
websites yaitu Global online sites Biodiversity
Information Facility (GBIF) (https://www.gbif.org/)
dan plant of the world (https://powo.science.kew.org/).
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Gambar 1. Rona lingkungan lokasi penelitian di Perkebunan Teh Nirmala. (A) Tepi jalan utama, (B) area dalam kebun teh

Keanekaragaman

HASIL

Tumbuhan Paku di

Perkebunan Teh Nirmala. Sebanyak 32 jenis
yang termasuk ke dalam 13 suku tumbuhan paku
ditemukan di dalam kebun teh dan tepi jalan di
Perkebunan teh Nirmala, Cikaniki-Citalahab, Taman
Nasional Gunung Halimun-Salak, Jawa Barat. Semua
jenis dapat dibedakan dari karakter vegetatif dan
reproduktif. Perbedaan karakter tersebut digunakan
untuk menyusun kunci determinasi yang dicantumkan
di bawabh ini.

Kunci determinasi untuk paku kebun teh dan tepi

1 A.Daun mikrofil, spora tersusun dalam
strobilus di ujung cabang ...............cccceenneen. 2
B. Daun megafil (gental), spora dalam sorus
atau SINANZIUM ....ccveeveverererererreeee e 3
2 A. Daun menggaris-mendabus, spiral, dalam
2 baris, tanpa lidah............. Palhinhaea
cernua
B. Daun datar, dalam 4 baris, berlidah .......
Selaginella sp.
3 ALEPIfit o 4
B. Terestrial .......ccccooveveeninininieninenceene, 15
4 A. Ental majemuk .........cccceevvvecriecriniieieniens 5
B. Ental tunggal .........ccooievieiiiiieiieieeien, 8
5 A. Sorus bentuk kantong, dekat ujung daun....6
B. Sorus bukan kantong, di permukaan bawah
daUN. e 7
6 A. Rimpang menjalar, panjang, ental
MENYITIP..eeereeereeannenne. Davallia pentaphylla
B. Rimpang tegak, pendek, ental
quadripinnatifid ......... Davallia denticulata
7 A. Rimpang panjang, menjalar; sorus
membundar, tenggelam, tanpa indusium
.......................... Goniophlebium percussum
B. Rimpang pendek, tegak; sorus garis, tidak
tenggelam, ada indusium ........... Asplenium
caudatum
8 A. Ental bertangkai ........c.cccoceevverienieniennnen. 9
B. Ental tidak bertangkai ..........c...ceeeveennnee. 11

9 A.
B.

10 A.

11 A.

12 A.

13 A.

14 A.

15 A.

16 A.

17 A.

18 A.

Rimpang pendek, tegak, hitam, sorus
dengan indusium .............. Asplenium nidus
Rimpang panjang, menjalar, hijau, sorus
tanpa iINduSiumM .......cccoevvvevreerreenieeieenenn, 10
Sorus lonjong, tenggelam, di bawah daun
........................................ Phymatosorus sp.

. Sorus garis, tidak tenggelam, di ujung

daun .....ccceeeieiiiiieens Pyrrosia albicans
Rimpang pendek, sorus dalam bulir ....... 12

. Rimpang panjang, sorus membundar-garis

Ental menggaris, sisik transparan, tepi rata
....................................... Lepisorus spicatus

. Ental melanset, sisik berkisi-kisi, tepi

bergigi ....ccoevevennnne Lepisorus mucronatus
Sisik hitam, sorus dilindungi indusium
palsu ...ccccvevieriiee, Haplopteris elongata
Sisik coklat, sorus tanpa indusium ......... 14
Sorus membundar, di bawah permukaan
daun .....occoeieniiiieens Drynaria heraclea

. Sorus garis, di tepi daun ...........cccceeerennenee.

Pyrrosia piloselloides

Rimpang menjalar ...........ccocoeeeevenrnenee. 16
Rimpang tegak .........ccceeveevvecrieciinrennnens 24
Ental dikotom semu atau menjadi dua
bagian bentuk Kipas ..........ccccceervereennennn. 17
Ental menyirip .....ccocceeveveenienienieeeee, 19
Ental dikotom semu, sisik coklat, sorus
membundar .................. Dipteris conjugata
. Ental menjadi dua bagian bentuk kipas,
sisik hitam, tidak beraturan .................... 18
Tunas ujung ental dilindungi sepasang

stipula menjantung, saat muda ditutupi
rambut coklat kemerahan; urat daun 1-3
kali menggarpu, sorus dekat dengan ibu
tulang daun.........cccceeveeneennen. Dicranopteris
linearis

. Tunas ujung dilindungi sisik berwarna

coklat, saat muda ditutupi rambut bintang
coklat dan sisik kecil; sorus di antara
costule dan tepi lekukan daun ....................
Sticherus truncatus
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19 A. Rimpang pendek .........cccceeveverienvnnnnnne. 20
B. Rimpang panjang ...........ccccceevveruvereeennen. 21
20 A. Ental menyirip, tangkai hijau; sorus bentuk
setengah cangkir, di ujung urat daun ..........
Tapeinidium pinnatum
B. Ental menyirip ganda tiga, tangkai hijau
kecokelatan; sorus mengginjal, di ujung

daun .......ccceeeee. Sphenomeris chinensis
21 A. Tangkai ental hitam keunguan ....................

Histiopteris incisa
B. Tangkai ental hijau ........cccocoeveninennne. 22
22 A. Sisik putih, sorus membundar, dengan

indusium ................. Microlepia speluncae
B. Sisik cokelat-cokelat gelap, sorus garis,

tanpa INdusium .......c.ccevveereeereereeneenreenne. 23
23 A. Ental menyirip ganda tiga, sorus tepi

helaian daun ........... Pteridium aquilinum
B. Ental menyirip, sorus sejajar ibu tulang

daun .....c.ccocevinenenee. Taenitis blechnoides

24 A. Ental menyirip ....cococeeeevveeeieeniiesieeeieens 25

B. Ental menyirip ganda ............ccceceenennee. 29
25 A. Tangkai ental hitam, sorus pada tulang

tengah tanpa indusium ........ Blechnum

orientale
B. Tangkai ental cokelat, sorus pada urat daun

dengan indusium ........c.ccoeevevveneeneennenne 26
26 A. Sorus garis, memanjang sepanjang urat

daun, indusium memanjang ................... 27
B. Sorus membundar-mengginjal, dekat

tepi helaian daun, indusium membundar-

mengginjal ........ccooeeevienienienieeee 28
Terdapat siungan pada rakis, anak daun

bertepi rata, tekstur agak berdaging, urat
daun menggarpu ...................... Diplazium

bantamense
B. Tanpa siungan, anak daun berlekuk,

tekstur kaku, urat daun menyirip ................
D. tomentosum

Rakis bersisik cokelat gelap, anak daun
tanpa cuping, indusium dengan sinus
SEMPIL c.vveevreereeereennns Nephrolepis biserrata
B. Rakis bersisik pucat, anak daun bercuping

menyegitiga, indusium dengan sinus
terbuka ..o Nephrolepis hirsutula

27 A.

28 A.
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29 A. Tanpa sisik, tangkai ental hijau, sorus

0] 0 Lo) 1 =P 30
B. Sisik putih kecokelatan-cokelat, tangkai
ental cokelat-cokelat keunguan, sorus
membulat ........ococeiinini 31
Berdaun penumpu, tepi pinnule berpicisan,
memiliki venuloid, sorus tanpa indusium ..

...................................... Angiopteris evecta
B. Tanpa daun penumpu, tepi pinnule
bergerigi kasar, tanpa venuloid, sorus
dengan indusium .......... Ptisana sambucina
Sisik rimpang putih kecoklatan, tangkai
ental berduri, menyerbuk putih, urat daun
10-12 pasang, tanpa indusium ....................

Cyathea contaminans
B. Sisik rimpang coklat gelap, tangkai

ental berbintil, kecoklatan, urat daun 8
pasang, dengan indusium ........... Alsophila
crenulata

30 A.

31 A.

jalan di Cikaniki-Citalahab, Taman Nasional Gunung
Halimun-Salak, Jawa Barat.

Komposisi dan Sebaran Flora Paku Perkebunan
Teh Nirmala. Tumbuhan paku di tepi jalan utama
kebun teh ditemukan sebanyak 25 jenis dari 13 suku,
sedangkan tumbuhan paku di area dalam kebun teh
ditemukan sebanyak 18 jenis dari 8 suku (Tabel 1).
Sebagian besar (>75%) tumbuhan paku bersifat
terrestrial atau tumbuh di tanah (Gambar 2). Sebelas
jenis tumbuhan paku ditemukan pada kedua lokasi
penelitian.

Faktor Abiotik di Perkebunan Teh Nirmala.
Hasil pengukuran faktor abiotik di dalam area kebun
teh dan tepi jalan utama disajikan dalam Tabel 2.
Faktor abiotik yang menunjukkan adanya perbedaan
besar pada kedua lokasi adalah kelembapan tanah
dan udara, kecepatan angin, dan intensitas cahaya;
sedangkan suhu tanah dan suhu udara hanya berbeda
sedikit. Di dalam kebun teh, kelembaban tanah dan
udara lebih tinggi, sedangkan kecepatan angin dan
intensitas cahaya rendah dibandingkan di tepi jalan
utama kebun teh.
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Suku Jenis Tipe hidup Keberadaan di Lokasi
Tepi jalan utama Kebun Teh Bukan-jalan Utama

Aspleniaceae Asplenium caudatum Terestrial v v
Aspleniaceae Asplenium nidus Epifit v 4
Blechnaceae Blechnum orientale Terestrial v v
Cyatheaceae Cyathea contaminans Terestrial v -
Cyatheaceae Alsophila crenulata Terestrial - v
Dennstaedtiaceae Histiopteris incisa Terestrial v -
Dennstaedtiaceae Microlepia speluncae Terestrial - v
Dennstaedtiaceae Pteridium aquilinum Terestrial v -
Dipteridaceae Dipteris conjugata Terestrial v -
Gleicheniaceae Dicranopteris linearis Terestrial - v
Gleicheniaceae Sticherus truncatus Terestrial v v
Lindsaeaceae Sphenomeris chinensis Terestrial v -
Lindsaeaceae Tapeinidium pinnatum Terestrial v -
Lycopodiaceae Palhinhaea cernua Terestrial v
Marattiaceae Angiopteris evecta Terestrial v
Marattiaceae Ptisana sambucina Terestrial v -
Nephrolepidaceae Nephrolepis biserrata Terestrial - v
Nephrolepidaceae Nephrolepis hirsutula Terestrial - v
Polypodiaceae Drynaria heraclea Terestrial v v
Polypodiaceae Lepisorus mucronatus Epifit v v
Polypodiaceae Lepisorus spicatus Epifit - v
Polypodiaceae Davallia denticulata Terestrial - v
Polypodiaceae Davallia pentaphylla Terestrial v v
Polypodiaceae Goniophlebium percussum Terestrial v v
Polypodiaceae Phymatosorus sp. Epifit v -
Polypodiaceae Pyrrosia albicans Epifit v v
Polypodiaceae Pyrrosia piloselloides Epifit v v
Pteridaceae Taenitis blechnoides Terestrial v -
Pteridaceae Haplopteris elongata Epifit v -
Selaginellaceae Selaginella sp. Terestrial v -
Woodsiaceae Diplazium bantamense Terestrial v -
Woodsiaceae Diplazium tomentosum Terestrial v
(v) ada, (-) tidak ada

| Terestrial ) Epifit [ Terestrial I Epifit

A
Gambar 2. Persentase flora paku epifit dan terrestrial di Perkebunan Teh Nirmala. (A) Flora paku tepi jalan utama, (B) Flora paku
dalam kebun teh bukan-jalan utama

Tabel 2. Rata-rata nilai faktor abiotik di Perkebunan Teh Nirmala

Epifit
2%

B

Lokasi pH tanah Suhu tanah Kelembapan Suhu udara Kelembapan Kecepatan Intensitas
(°C) tanah (%) (°C) udara (%) angin (m/s) cahaya (lux)

Tepi jalan utama 6,75 22,9 37 26,3 67,1 1,06 15994

Dalam area 6,75 21,9 50 26,8 77 0,2 14490

kebun teh
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PEMBAHASAN

Flora paku di kawasan Perkebunan Teh Nirmala
tersebar pada dua lokasi penelitian. Beberapa jenis
tumbuhan paku hanya ditemukan tumbuh di tepi jalan
utama atau di wilayah dalam kebun teh. Namun,
ada juga jenis tumbuhan paku yang ditemukan
tumbuh pada kedua lokasi (Tabel 1). Flora paku
yang mampu tumbuh di kedua lokasi berasal dari
lima suku yaitu Aspleniaceae (4Asplenium caudatum,
Asplenium nidus), Blechnaceae (Blechnum orientale),
Gleicheniaceae (Sticherus truncatus), Polypodiaceae
(Drynaria heraclea, Lepisorus mucronatus, Davallia
pentaphylla, Goniphlebium percussum, Pyrrosia
albicans, Pyrrosia piloselloides) dan Woodsiaceae
(Diplazium tomentosum). Asplenium merupakan
marga yang memiliki sebaran luas. Marga ini tersebar
hampir di semua bagian dunia kecuali Antartika dan
beberapa daerah Artik yang tinggi. Anggotanya
dapat bersifat terestrial, litofit, atau epifit (Rothfels
et al. 2012) sehingga tidak mengejutkan jika bisa
ditemukan di kedua lokasi penelitian. Jenis-jenis
tumbuhan paku dari suku Polypodiaceae mampu
tumbuh pada kedua lokasi tersebut karena spora
tumbuhan paku dari suku ini mampu matang lebih
cepat dan tersebar dengan mudah melalui bantuan
angin (Kromer et al. 2013). Selain itu, anggota suku
Polypodiaceae mampu tumbuh dari daerah pesisir
sampai ke pegunungan. Diversitas tertinggi dari suku
Polypodiaceae adalah pada ketinggian 1.000-3.500
mdpl (Havenkamp et al. 1998).

Suku Polypodiaceac merupakan suku dengan
jumlah jenis terbanyak, yang mendominasi setiap
lokasi pengambilan data, pada dua lokasi penelitian,
maupun di perkebunan teh Nirmala secara keseluruhan.
Suku Polypodiaceae juga merupakan kelompok
tumbuhan paku yang paling banyak ditemukan di
habitat perkebunan, seperti di agroforestry karet di
Sumatra (Beukema ef al. 207), perkebunan kelapa
sawit di Segamat, Johor (Saharizan et al. 2021) dan
Desa Gontara Sulawesi tengah (Astija dan Nurdin
2023), dan di tanaman kelapa sawit di kampus
Universitas Sriwijaya Indralaya (Hamida ez al. 2018).
Polypodiaceae juga memiliki kekayaan jenis tertinggi
yang tumbuh secara epifit pada Cyathea contaminans
(Nasution & Indrawan 2017). Pada rekaman flora
China, suku Polypodiaceae memiliki anggota lebih
dari 50 marga dengan 1.200 jenis (Zhang et al. 2013).
Suku ini tersebar luas di seluruh dunia, dan sebaran
dengan keanekaragaman tertinggi berada di wilayah
tropis Asia (Havenkamp et al. 1998).

Jenis Drynaria heraclea (Polypodiaceae)
ditemukan dengan tipe hidup terestrial (Tabel 1).
Jenis ini ditemukan hidup secara terestrial di area
dalam kebun teh dan di tepi jalan utama, tetapi pada
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hutan primer dan sekunder, jenis paku D. heraclea
hidup secara epifit, mencapai ketinggian 25 meter
di atas tanah (Havenkamp et al. 1998). Kanopi pada
hutan primer dan sekunder cukup rimbun untuk
mempertahan iklim mikro bagi pertumbuhan D.
heraclea secara epifit. Pada perkebunan teh, kondisi
tanaman teh yang terlalu rapat dengan tinggi tanaman
yang pendek, dan iklim mikro yang kurang mendukung
pertumbuhan D. heracleauntuk tumbuh secara epifit.
Jenis ini memilih untuk hidup secara terestrial dan
ternaungi oleh tanaman teh. Jenis D. heraclea lebih
menyukai lokasi tumbuh yang ternaungi dan mampu
tumbuh hingga ketinggian 1.700 mdpl (Havenkamp
et al. 1998).

Ditinjau dari habitatnya, jenis tumbuhan paku yang
tumbuh di Perkebunan Teh Nirmala didominasi oleh
paku terestrial. Paku epifit ditemukan sangat sedikit
karena kurangnya tumbuhan inang untuk menempel.
Kebun teh merupakan vegetasi monokultur yang
dipelihara ketinggiannya sekitar 1 m, dan beberapa
jenis tumbuhan peneduh, seperti Toona sureni, Acacia
decurrens, dan Eucalyptus sp. Sedikitnya jumlah jenis
pepohonan tinggi menyebabkan komposisi tumbuhan
paku epifit di perkebunan teh sangat sedikit.

Jumlah jenis tumbuhan paku yang ditemukan di
tepi jalan utama kebun teh lebih banyak dibandingkan
di dalam kebun teh. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor abiotik dalam lokasi tersebut,
diantaranya kecepatan angin. Penyebaran spora
tumbuhan paku dipengaruhi oleh angin (Iswantono
et al. 2016). Mekanisme melontarkan sporangium
dan angin merupakan dua faktor yang berpengaruh
pada persebaran tumbuhan paku (Pajaron et al. 2017).
Pada kecepatan angin yang lebih tinggi penyebaran
spora akan semakin luas. Kecepatan angin dalam
kebun teh lebih rendah dibandingkan di jalan utama
kebun teh. Kecepatan angin yang lebih rendah akan
mengurangi kolonisasi tumbuhan paku. Baru-baru ini
terungkap bahwa beberapa jenis tumbuhan paku siap
mengkolonisasi lokasi baru yang terganggu karena
mereka memiliki spora yang tersebar luas yang
bahkan mencapai pulau-pulau yang paling terpencil
(Walker dan Sharpe 2010).

Hasil pengukuran faktor abiotik dalam penelitian
ini sesuai dengan lingkungan tumbuh tumbuhan paku
karena tumbuhan paku mampu tumbuh pada kisaran
pH tanah 5,5 — 8, suhu tanah 20-24°C, dan suhu udara
25-30°C (Katili 2013). Intesitas cahaya pada kedua
lokasi yang tinggi merupakan dampak dari lokasi
tersebut sebagai area terbuka. Tumbuhan paku lebih
menyukai daerah yang lembab, tetapi tumbuhan paku
mampu tumbuh dengan baik pada rentang kelembapan
tanah 25-60% (Katili 2013). Dalam penelitian
ini, tepi jalan utama perkebunan memiliki kisaran
kelembapan tanah yang lebih rendah dibandingkan
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dengan di area dalam kebun teh (bukan-jalan utama),
tetapi memiliki keanekaragaman jenis yang lebih
tinggi. Selain faktor abiotik, faktor penyebab lebih
rendahnya keanekaragaman tumbuhan paku di
dalam area kebun teh adalah adanya pembersihan
area kebun teh untuk menjaga tanaman teh dari
gulma. Pembersihan kebun teh tersebut mengurangi
keanekaragaman flora paku, karena tumbuhan paku
di kebun teh terutama paku epifit dianggap sebagai
gulma kebun teh. Selain itu, gulma epifit kebun teh
juga dikurangi dengan pemangkasan batang teh yang
lebih rendah. Darana (2011) melaporkan bahwa
pemangkasan bersih hingga tersisa tinggi teh 40 cm
atau 50 cm bisa menekan pertumbuhan gulma paku
picisan (Polypodium nummularifolium).

Tumbuhan paku di perkebunan teh umumnya
mengalami gangguan dari manusia. Tumbuhan
paku sering pula dianggap sebagai gulma, sehingga
keberadaannya harus dibersihkan dari kebun teh.
Adanya pembabatan secara berkala, memungkinkan
tumbuhan paku hanya tumbuh pada ukuran kecil
dan belum sempat menghasilkan spora, sehingga
komposisi dan sebaran tumbuhan paku di area kebun
teh dengan vegetasi homogen akan sangat berbeda
dan terbatas dibandingkan di hutan dengan vegetasi
heterogen.

Kesimpulannya, komposisi flora paku di jalan
utama dan di area kebun teh di kawasan Perkebunan
Teh Nirmala, Kecamatan Kabandungan, Kabupaten
Sukabumi pada ketinggian tempat sekitar 1.000 m dpl
berbeda. Jumlah jenis tumbuhan paku di jalan utama
lebih tinggi (25 jenis dari 13 suku), dibandingkan di
dalam area kebun teh (18 jenis dari 8 suku) Sebanyak
11 jenis ditemukan pada kedua lokasi penelitian yaitu
Asplenium caudatum, Asplenium nidus, Blechnum
orientale, Sticherus truncates, Drynaria heraclea,
Lepisorus  mucronatus, Davallia pentaphylla,
Goniphlebium percussum, Pyrrosia albicans,
Pyrrosia piloselloides dan Diplazium tomentosum.
Flora paku didominasi oleh suku Polypodiaceae. Paku
terestrial lebih mendominasi perkebunan teh Nirmala
dibandingkan jenis paku epifit. Nilai faktor abiotik
yang berpengaruh pada kedua lokasi adalah data
kelembapan tanah dan kecepatan angin, sedangkan
data abiotik lainnya hanya sedikit berbeda.
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